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RINGKASAN 

Pemetaan kepribadian dan persepsi terbadap pola asub orang tua pada 
remaja dengan gangguan depresi. 

Hamidab, Ika Yuniar, Tri Kumiati Ambarini 

Penelitian ini bertujuan ootuk mengetahui model pola asuh dan tipe 
kepribadian dari remaja dengan gangguan depresi di Surabaya. Ketertarikan pada 
penelitian ini bermula dari mooculnya berbagai kasus boouh diri pada anak dan 
remaja. serta adanya kecenderungan meningkatnya jumlah penderita gangguan 
depresi yang memeriksakan dirinya ke klinik penanganan gangguan jiwa atau 
psikolog serta adanya tuntutan beban pelajaran di sekolah maupoo di bangku 
perguruan tihggi yang semakin meningkat karena adanya tuntutan perkembangan 
dan kemajuan era globalisasi saat ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif deskriptif 
ootuk memetakan pola asuh dan tipe kepribadian dati remaja yang mengalami 
gangguan depresi. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
macam skala, yaitu skala ootuk mengukur gangguan depresi, skala ootuk melihat 
kecenderungan pol a asuh, dan skala ootuk mengetahui tipe kepribadian seseorang. 

Skala tersebut disekor dari skor terkecil menuju skor tertinggi. Apabila 
skor seseorang tinggi ootuk skala depresi dan pola asuh, maka dapat dikatakan 
bahwa ia mengalami gangguan depresi tinggi dan pola asuhnya otoriter. 
Sedangkan untuk mengetahui tipe kepribadian ditentukan berdasarkan jumlah 
jawaban subyek yang dominan. 

Berdasarkan basil analisis data penelitian diperoleb bahwa terdapat 14% 
dari subyek penelirian mengaJami depresi berat dan 86 % dari subyek penelitian 
mengalami gangguan depresi sedang. Sedangkan pola asuh yang dimiliki oleb 
subyek penelirian terdapat 26% memiliki pola asuh otoriter dan 74% memiliki 
pola asuh demokraris, dimana pada kedua pola asuh ini terdapat subyek dengan 
gangguan depresi sedang dan berat. Tipe kepribadian yang terdapat pada subyek 
dengan gangguan depresi berat sebagian besar adalah tipe 2 (dua) dan 6 (enam), 
sedangkan pada gangguan depresi sedang ripe kepribadian terbanyak adaJ 6 
(en am). 

Berdasarkan kondisi tersebut dapatlah disimpulkan ballwa subyek 
penelitian ini semuanya mengalami gangguan depresi dari kategori sedang sampai 
kategori berat. Sedangkan tipe kepribadian yang dominan pada penderita depresi 
sedang adalah tipa 6 (enam) dan pola asuh baik yang demokratis maupun yang 
otoriter keduanya terdapat pada subyek dengan gangguan depresi baik sedang 
rnaupun berat. 

Dari basil pneJitian diatas orang tua diharapkan memiliki pemahaman 
ten tang tipe kepribadian anak, sehingga dapat mengatur pola asuh yang akan 
digunakan. Selain itu subyek juga perlu mengetahui ripe kepribadian dan pola 
asuhnya agar dapat mengelola karakteristik dan wataknya agar dapat berfungsi 
secara lebih positif dan tidak mengganggu kesehatannya. 

Kata Kunci : Depresi, Pola Asuh dan Tipe Kepribadian. 
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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala serta atas keIjasama tim 

peneliti dan mahasiswa. akhimya laporan penelitian ini dapat diselesaikan 
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sudah baik" ini. Harapan tersebut mengingatkan kanJi akan sumbangan keciJ yang 

dapat kami berikan atas kerjasama, kontribusi dan sumbangan dalam bentuk 

apapun dari berbagai fihak. Pada kesempatan ini ijinkan kami untuk mengucapkan 

terimakasih yang dalam kepada : 

1. Rektor Universitas Airlangga Surabaya, selaku pimpinan yang telah 

memberikan kesempatan kepada staf pengajamya untuk melakukan 

penelitian atas dana dad Universitas Airlangga Surabaya 

2. Pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Airlangga yang telah mampu mengakomodir minat penelitian 

stafpengajar di lingkungan Universitas Airlangga Surabaya. 

3. Dekan Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, yang telah banyak 

mendorong dan memberi kesempatan kepada seluruh staf pengajar di 

lingkungan Fakultas Psikologi Universitas Airlangga untuk meningkatkan 

minat dan melakukan penelitian bersama dengan mahasiswa. 

4. Mahasiswa di lingkungan Universitas Airlangga dan Perguruan Tinggi 

lain, baik yang bersedia membantu menjadi asisten maupun partisipan 

dalam penelitian ini, tanpa kerjasama yang baik penelitian ini tidak akan 

dapat berjalan dengan lancar. 

5. Fihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terimakasih atas 

bantuan dati kerjasamanya dalam penelitian ini. 

Kami tidak dapat membalas kerjasama yang baik dan teljalinnya tali 

silaturrahmi ini, semoga Allah yang akan membalas amal baik dan ibadah dari 
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seluruh fihak yang memberikan kontribusi pada penelitian ini. Akhimya kami 

hanya mampu mengucapkan terimakasih yang tulus atas semua bantuan yang 

kami terima. Kami juga berbarap semoga penelitian ini akan bermanfaat bagi 

kami, mabasiswa dan fihak lain yang memerlukannya. 

Surabaya, 28 Oktober 2005 

Tim Peneliti 
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BAB I 

Il ENDA HULUAN 

A. Latar Belakang masalah 

Gangguan Deprcsi adalah sunlu keadaan Icrtekan yang ditandai otch 

adanya kcpulusasaan, rnerasa tidak berguna, lidakbcrdaya, kCl idaknyamanan, dan 

disertai gangguan tiduf, menunmnya nafsu makan, sena adiU1ya keinginan untuk 

bun uh din. Gangguan sema<:aJn ini banyak diaJami olch orang yang sedang 

banyak menghadapi persoalan bera! secara sering, kompetisi alau tuntutan yang 

melebihi kemampuannya secara lems menerus dan diri scndiri I11 I1 UpWI 

lingl..llngan, alau sedang SIres bera! yang berkepanjangan. Gangguan ini biasanya 

disebabkan olch faktor internal (keadaan din individu) dan faktor ekslcmal 

(Iingkungan keiuarga atau lingkungan diluar keluarga). Jumlah kasus dcprcsi 

sebenamya di Surabaya menunjukkan jumlah yang cukup mcmpriltatinkan, 

berdasarkan data di Puskesman Man llkan selama 4 (empal) laillln terakhir, iUJgka 

pasien dengan gangguan depresi sebanyak 843 Kaslis (Pliskesmas Manukan, 

2005). Belulll yang terdllftar di Puskcsmas alau Rumah Sakil lain , dan masih 

banyak kasus depresi yang tidak lerdaftar karcna lidak berobal. 

Beberapa faJ...10r pencelus timbulnya gangguan depresi yang umum adalah 

adanya situasi yang mernberikan Slrcsor yang bcrleb ihan, salah salll bellluk situasi 

yang penuh SIres adalah kondisi yang kompelili t: Padahal kondisi saal ini nampak 

sangal kompetitif dalam segala bidang. schingga setiap ordng bempaya unluk 

mcningklltkan kemampUlUl dan ketrampi lannya agar dapat bersaing di era 

globalisas i yang ak,Ul datang. Tujuan dan SCllllla itu adalah umuk 

mempertahankan diri (survive) dan dapat meraih keberhasilan. Scmenlara illl 

lIkuran dati sualn kcberhasilan adaIah keberhasilan duniawi. dim ana sescorang 

dapat mengalallkan lawan alau pesaingllya dalam mencapai sualu kesempalan. 

Apabila sescomng dapal mcnaklukan situasi kompelil if, maka ia akan mcnang, 

nmlHlIl sebaliknya jika ia kalah, maka kemungkimmnya adalah mcnerima 
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kenyataan atau merasa tertekan yang berkepanjangan (yang merupakan gejaJa 

gangguan depresi). 

Pencapaian suatu keberhasilan seringkali disertai dengan perilaku bersaing 

negatit: sebingga manusia seringkali melupakan keberadaan orang lain dan 

lingkungannya, sehingga tidak heran jika banyak orang yang menghalalkan segala 

cam untuk mencapai kesuksesan dan ambisi pribadi dalam kehidupannya. Kondisi 

seperti ini jika terns menerus dihadapi oleh seseorang dalam hidupnya maka akan 

memaksanya untuk berperilaku kurang peduli terhadap orang lain, apatis terhadap 

Jingkungan dan selaJu berorientasi pada keberhasilan diri sendiri dan masa bodoh 

terhadap sesamanya. Justru bagi individu yang tidak tahan atas persaingan dan 

perjuangan bidup akan mengalami gangguan emosi dalam bentuk depresi. Mereka 

beranggapan bahwa orang lain adalah kompetitor yang harus dikalahkannya agar 

tidak menghambat dan menghalang-halangi kesuksesannya. Pemikiran dan ambisi 

yang membabibuta inilah yang akan mengarahkan seseorang untuk melakukan 

segala bentuk usaha agar dapat bersaing dalam memperjuangkan hidupnya, 

namun bila ia gagal, maka ia akan mengaIami kekecewaan berat, merasa stres dan 

bila tidak segera mendapatkan pertolongan, ia akan mengalami depresi. 

Kondisi seperti ini nampaknya memerlukan intervensi dari fihak lain 

Wltuk menetraIisir kekhawatirannya, mencegah teIjadinya gangguan emosi yang 

mungkin akan terjadi, agar kebidupannya dapat mencapai keseimbangan lahir 

batin, baik secara fisik, psikis dan sosial. Kondisi ini akan membantu mereka 

untuk tetap dapat membina hubWlgan yang· selaras dan seimbang agar dapat 

merasakan kebahagiaan dan kesejahteraan dalam bidup dan kebidupannya. Situasi 

sosial yang menyenangkan inilah yang akan mencegah terjadinya gangguan emosi 

dan ketidakpedulian pada orang lain. 

Salah satu intervensi yang dapat menumbuhkan keseimbangan dalam 

kehidupan seseorang adaIah dengan mengembangkan kepedulian sosiaI serta 

mengembangkan empati terbadap sesama dan Iingkungan dimana individu itu 

berada melalui pola asuh yang tepat. Hal ini akan tercapai apabila orang tua atau 

lingkungan dapat memberikan dan mengembangkan pola asub dan contoh yang 
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tepat dan efektif agar dapat meningkatkan kepedulian sosial anaknya temadap 

orang lain dan lingkungan sekitamya 

Kenyataan menunjukkan hal yang sebaliknya, bahwa temyata remaja yang 

berada di Jawa Timur sekarang ini menunjukkan adanya indikasi penurunan 

kepedulian dan kepekaan serta empati terhadap orang lain dan lingkungannya dan 

meningkatnya perilaku kompetitif yang tidak segan· menyakiti orang lain, baik 

dalam bentuk fisik, psikologis maupun sosial. Mereka nampak lebih 

mementingkan dirinya sendiri dan keberbasiJannya tanpa banyak 

mempertimbangJcan keadaan orang lain di sekitamya (Hamidah, 2000). Hal ini 

dapat dliihat dari data peneJitian (Hamidah, 2000) pada tujuh daerah di WiJayah 

Jawa Timur dengan sample sebanyak 297 siswa, berdasarkan skor dari angket 

tentang kepekaan sosial dengan sebaran sampel sebagai berikut : Gresik 44 siswa, 

Banyuwangi 40 Siswa, Tulung Agung 43 Siswa, Madiun 48 Siswa, Malang 42 

Siswa, Pasuruan 33 Siswa, Surabaya 47 Siswa Semua sample berasal dari sekolah 

menengah umm (SMV) kelas II dan Ill. Data Penelitian tersebut diperoleh sebaran 

skor kepekaan sosial sebagai berikut : 22,4% subyek memiliki kategori kurang 

sekaIi, 63% dalam kategori kurang, 12,5% dalam kategori cukup dan 1,2% dalam 

kategori baik. 

Gambaran tersebut diatas jelas bagi kita bahwa pendidikan nilai-nilai 

moral seem afektif masih sangat diperlukan untuk meningkatkan kepedulian 

sosial bagi remaja khususnya di Jawa Timur dan di Indonesia pada umumnya, 

agar mereka dapat memahami dan mengembangkan konsep-konsep nilai serta 

kepedulian sosial dan penghargaan terlladap orang lain dan Iingkungan sekitamya, 

sehingga tetap dapat hidup sejahtera, bahagia dan terhindar dari persoalan 

ketidakseimbangan mental dalam bentuk depresi. Mungkin tidak hanya poIa asuh 

dalam menanamkan nilai saja yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

pembentukan nilai-nj]ai pada anak, akan tetapi juga penggunaan metode yang 

tepat sesuai dengan materi yang akan diajarlcan pada anak juga dapat 

mempengarubi terserap tidaknya mIai tersebut serfa menentukan keberhasilan 

penyerapan isi pesan yang diajarkan pada anak. Penggunaan metode yang variatif 

dan tepat sangat membantu untuk mengembangkan pemahaman konsep serfa 
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penyerapan pesan yang hendak diajarkan yang mungkin dapat dikemas dalam 

bentuk terapi kelompok yang afektif dan efektif Sebenamya pola asuh orang tua 

terhadap anak juga bukan merupakan jaminan yang dapat menunjang 

terbentuknya kepedulian anak terhadap lingkungan sosialnya. Hal in terjadi 

karena kebanyakan orang tua masa kini banyak mengbabiskan waktu diluar rumah, 

baik untuk bekerja secara paruh waktu atau seharian penuh. Selain itu kebanyakan 

masyarakat Jawa Timur terutama Surabaya sebagai kota besar hidup didaerah 

perumahan, dimana pola kehidupannya lebih didominasi pola individual. 

Kepentingan keJompok, berkumpul bersama anggota masyarakat "Jain, bermain 

bersama anak-anak tetangga sudah merupakan kebiasaan yang jarang sekali 

dilakukan. Hal ini disinyalir ada beberapa sebab, antara Jain : 1) Kekhawatiran 

orang tua terhadap pengaruh lingkungan yang negatif terhadap anak 880gat sulit 

dikendalikan, 2). Jadwal kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan untuk anak 

semakin padat, baik pendidikan fonnal maupun les tambahan. 3). Anak merasa 

tidak banyak mendapat manfaat dalam berkumpul dengan anak-anak tetangga. 4) 

Kebanyakan anak-anak kehabisan waktu dengan mengerjakan berbagai macam 

tugas dari sekolah. 

Berdasarkan kondisi ini malea anak-anak merasa kekurangan figor, contoh 

atau teladan, bahkan kehidupan nyata dari mereka yang memiliki perbedaan kelas 

sosial ekonomi, pendidikan, bahkan perbedaan kesempatan untuk mendapatkan 

kehidupan yang sesuai dengan taraf mereka. Hal ini menyebabkan anale hanya 

membayangkan berdasarkan teori dalam mata pelajaran yang diberikan disekoJah, 

tetapi tidak dalam kenyataan. Anak-anak memerlukan contoh konkrit, keteladanan, 

figor idola, dan kehidupan dialam nyata yang dapat menumbuhkan kepedulian 

sosial serta empati mereka terhadap keadaan orang lain disekitamya. Metode 

terapi kelompok yang akan diberikan melalui diskusi, berbagi rasa dan saling 

mencurahkan perasaan dengan sesama ternan seusianya akan diharapkan memiliki 

fungsi lebih efektif untuk mengernbangkan kepedulian sosial serta sebagai sarana 

untuk menyelesaikan masalah, sehingga dapat mengurangi gangguan emosi atau 

depresi yang dirasakan remaja. 
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Manmat dari berkembangnya kepekaan sosial dan kepedulian serta empati 

remaja pada orang lain terutama ternan sebayanya adalah membantu meceka untuk 

dapat berbagi (sharing), saling mencurahkan isi bati masing-masing untuk 

memecahkan masaIah, mendiskusikan persoalan pribadi maupun tugas sekoIah 

serta persoalan-persoalan yang terkait bubungan dengan orang tua mereka. 

Melalui cara ini para remaja dapat menyelesaikan persoalannya secara pelan-peJan 

dan sedikit demi sedikit, dengan demikian diharapkan remaja dapat mengurangi 

beban perasaannya serta merupakan upaya pencegahan terhadap timbulnya 

gangguan afektif yang sering dialami oleh remaja. Salah satu bentuk ganggtian 

yang Marak dan sering dialami oleh remaja adalah gangguan emosi yang sanga! 

berat yang sering disebut "depresi". 

ApabiJa seseorang mengalami depresi, maka banyak kegiatan baik yang 

sifatnya intelektual maupun fisik akan mengalami bambatan. Mengingat gangguan 

ini memunculkan berbagai simtom, beberapa simtom yang biasa menyertai 

gangguan depresi ini adalah : malas, menangis tanpa sebab. sedih, seJera makan 

turon, sulit tidur. ingin menyendiri. tidak mau melibatkan diri dalam kegiatan 

bersama orang lain, bahkan adanya keinginan bunuh diri. Dapat dibayangkan 

apabila remaja kita banyak mengaJami depresi, maka tidak menutup kemungkinan 

semakin banyak remaja bunuh diri. gagal mencapai prestasi dan yang jelas tidak 

produktif Kondisi ini hams dicegah sebelum "booming" dan terlambat. Salah satu 

upaya yang dapat ditempuh untuk memahami gejala tersebut dengan berbagai 

penyebabnya adalah dengan melakukan penggalian data secara mendalam melalui 

penelitian dengan pendekatan kuaJitatif, agar kita dapat meJihat adanya 

kemungkinan kecenderungan model kepribadian pada remaja yang mengalami 

depresi dan pola asub yang diterimanya dari orang tuanya. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan atas latar belakang pennasalahan tersebut diatas, maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan permasaJahan yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimanakah model kepribadian dari remaja yang mengaJami gangguan 

depresi? 

2. Bagaimanakah pola asub orang tua pada remaja yang mengaJami gangguan 

Depresi? 

c. Identifikasi Pennasalahan 

Idntifikasi permasaJahan daJam penelitian ini adaJah adanya peningkatan 

jumlah remaja yang mengaJami gangguan depresi, mengingat gangguan tersebut 

dapat mengakibatkan muncuJnya berbagai perilaku yang tidak diinginkan, seperti: 

percobaan dan usaha bunub diri, mengurung diri dan menarik diri dari pergaulan, 

menurunnya produktivitas, adanya perilaku agresif, emosi yang tidak terkendali. 

Gangguan depresi ini dapat ditangani secara tepat apabila telah diketahui 

penyebabnya secara jelas, sehingga upaya yang dilakukan adaJah menghilangkan 

atau merubah faktor penyebab gangguan depresi muncul. Berdasarican 

pertimbangan in, maka penelitian ini akan memfokuskan pada penggalian model 

kepribadian dan pola asub orang tua pada remaja yang mengaJami gangguan 

depresi. 

D. 8ataS8n Permasalahan 

Tidak semua pennasalahan yang berkaitan dengan gangguan depresi pads 

remaja akan dibahas daJam penelitian ini, namun untuk mendapatkan basil yang 

lebih fokus dan rinei. maka penelitian ini akan membatasi permasaJahan tentang: 

I. Model kepribadian remaja dengan gangguan depresi 

2. Model pola asub orang tua pada remaja dengan gangguan depresi. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.POLAASUH 

A.l. Pengertian Pola Asuh 

Keluarga adalah kelompok sosial yang berarti Iingkungan yang pertalna 

kali ditemui dan dikenal oIeh anak setelah kelahiran anak di dunia. Anak banyak 

. belajar berbagai hal dari Iingkungan ke1uarga meIalui model, imitasi (peniruan), 

sosiaIisasi dan mungkin juga enkulturasi. Dengan demikian keluarga mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan anak, tennasuk perkembangan 

kepribadian, nilai, perasaan, empati, kerjasama dan juga motivasi yang tumbuh 

dan berkembang dalam pribadi anak. Berbagai faktor juga ikut berpengaruh 

terhadap perkembangan anak secara signifikan, namun salah satu faktor yang 

perlu diperbitungkan adalah poIa asub orang tua terbadap anak. Haditono (11984) 

menjelaskan bahwa bantuan dan peranan orang tua tercermin dalam pola asub 

yang dilakukannya kepada anak. 

Pola asub orang tua merupakan pola interaksi yang terjadi antara anak dan 

orang tua selama melakukan kegiatan pengasuban. Kegiatan pengasuban ini tidak 

banya berarti bagaimana perlakuan orang tua terhadap anak, tetapi juga 

bagaimana cara orang tua mendidik, membimbing, mendisiplinkan, melindungi 

dan mengawasi anak untuk mencapai perkembangannya sesuai dengan nonna, 

ketentuan dan harapan masyarakat pada umumnya. 

Pengertian pola asub adalah sikap orang tua dalam berbubungan dengan 

anak. SeIanjutnya dijelaskan yang dimaksud dengan sikap biasanya dapat dilihat 

dari berbagai segi kehidupan antara lain; dari cara orang tua memberikan 

peraturan dan disiplin, hadiah dan hukuman, juga cara orang tua menunjukkan 

kekuasaannya dan cam memberikan pechatian atau tanggapan terhadap keinginan 

anak serta bagaiman cara orang tua berhubungan atau berkomunikasi dengan anak 

(Kohn, dalam Atamimi, 1992; Krisnawati, 1986). 

Johnson dan Medinus (dalam Atamimi, 1992) menjeJaskan hubungan 

antara orang tua dan anak dalam keJuarga dapat dilihat dari dua sisi yang terpisah 
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satu sama lain. PertaIna dari sisi penerimaan-penolakan dan kedua dari sisi 

otonomi-kontroL Atamimi (1992) lebih jauh menjelaskan bahwa sisi pertama 

hubungan orang tua dan anak tersebut mencenninkan pemberian atau penanaman 

disiplin pada anak, sedangkan yang kedua berkaitan dengan hubungan emosionaL 

Kontrol yang fruat sesuai dengan sikap orang tua yang otoriter, sedangkan 

kelonggaran kontrol yang diberikan sesuai dengan model sikap orang tua yang 

serba boleb terhadap anak. Ahli lain menjelaskan disamping kedua sisi tersebut 

diatas juga masih ada sikap lain yang tercennin dari hubungan antara anak dan 

orang tua, yaitu sikap demokratik, dan sikap otoritatif (Lewin, 1993; Hurl~ 

1973dalamAt~ 1992). 

A.2. Bentuk Pol Asuh 

Berbagai bentuk pola asuh telah disinggung secara sepintas dan 

selanjutnya akan dijelaskan lebih rinci. Sebagaimana telah diterangkan diatas 

bahwa pola asuh mempunyai tiga macam bentuk, yaitu : pola asuh authoritative, 

sebagaimana dijelaskan oleh Grinder (1978) bahwa pola asuh authOritative ini 

mempunyai ciri-ciri yang sarna dengan pola asuh democratic. Pola asuh ini lebih 

dikenal dengan nama pola asuh demokratis, yang mengedepankan kerjasama 

antara anak dengan orang tua, aturan dan disiplin yang dibuat oleb orang tua akan 

dilaksanakan secara konsisten (Anindita, 1994). Sebaliknya orang tua menuntut 

anak mentaati disiplin dan mengarahkan anak pada tanggung jawab. Sikap orang 

tua lebih terlibat menghargai apa yang dilakukan, pendapat dan sikap serta 

keadaan anak. Hadiah dan hukuman diberikan dengan penjelasan mengenai 

a1asan-a1asan yang rasional, sehingga anak dapat menerima dengan penuh 

pemaharnan. Selanjutnya Attamimi (1992) menambahkan bahwa pola asuh 

tersebut juga ditandai oleh adanya sikap tidak mengontroi dan menuntut dari 

orang tua kepada anak, tetapi lebih menitik beratkan sikap yang hangat, ada 

komunikasi timbal balik antara orang tua dan anak. 

Pola asuh selanjutnya adalah authoritarian. Pola asuh ini lebib dikenal 

sebagai pola asuh orang tua yang otoriter, ciri-ciri yang dominan dari pola asuh ini 

adalah orang tua cenderung memakai cara kaku dan disiplin keras, orang tua 
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selaJu menuotut kepatuhan anak, sehingga anak tidale dapat bebas berbuat sesuai 

dengan keinginannya dan kemampuannya sendiri. Bila anak melanggar peraturan 

orang tua malea anak akan mendapatkan hukuman baik dalam bentuk hukuman 

secara fisik, ataupun psikologis. Orang tua selaIu mengontrol dan kurang 

memberikan kepereayaan pada anaknya waIaupun anak dianggap sudah dewasa. 

Orang tua suka mendikte dan mengontrol anak dengan keras dan kaku, akibatnya 

hubWlgan antara orang tua dan anak menjadi kurang hangat dan anak menjadi 

tidak mandiri, kurang berani mengambil keputusan dan cenderung tergantung 

pada pendapat orang lain. 

Pola asuh yang ketiga adalah pola asuh permisive, pola asuh ini sering 

juga dinamakan sebagai pola asuh yang serba boleb. Pola asuh ini mempunyai 

ciri-ciri yang jarang melarang keinginan-keinginan an~ orang tua memberikan 

kebebasan pada anak' Disamping itu orang tua jarang menuntut dan menghukum 

anak. Orang tua kurang menanamkan disiplio dan niIai yang patut atau tidak patut 

dilakukan oleh anak sesuai dengan keinginan, harapan dan aturan yang berlaku di 

liogkungan masyarakat. Orang tua lebih banyak membiarkan anak untuk 

menentukan keinginan dan keputusan atas apa yang dipilih dan dilakukan. 

Meskipun para ahli telah jelas menggolongkan tiga bentuk pola asuh yang 

umwn digunakan oleh orang tua daIam mengasuh anak, akan tetapi pada 

kenyataannya pola asuh yang ditetapkan oleh orang tua tidak mumi menggunakan 

satu tipe pola asuh, tetapi menggunakan kombinasi dari dua pola asuh atau disebut 

pola asuh campuran. Dominasi atau frekwensi pola asuh yang sering digunakan 

dan muncul pada pola pengasuhan sehari-hari itulah yang merupakan eiri atau 

menandai kecenderungan tipe pola asuh dari seseorang terhadap anaknya. 

B. KEPRIBADIAN 

B.1. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian adaIah kecenderungan predisposisi seseorang daIam bertindak 

ketika menghadapi suatu situasi tertentu. Kepribadian ini menurut ahli psikoJogi 

memiliki struktur tersendiri, sebingga struktur inilah yang akan mewujudkan 

model atau bentuk kepribadian seseorang. Antara satu dengan ahli lain memiliki 
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teori dan konsep yang berbeda menganai kepribadian. sehingga terdapat banyak 

macam untuk menjelaskan kepnoadian seseorang. 

B.2. Tipe Kepribadian 

Beberapa tipe kepribadian yang terdapat dalam kajian Hmu psikologi salah 

satunya adalah tipe introvert dan ekstrovert. Kedua tipe ini dibedakan oleb adanya 

tampiIan perilaku yang berbeda, baik secara verbal maupun non verbal. Tipe 

introvert adalah tipe yang ditandai oleh adanya perilaku kekurangterbukaan dari 

seseorang apOOila berada pada suatu situasi atau menghadapi suatu masalah 

tertentu. Sedangkan ekstrovert adalah kepnoadian yang ditandai oleh adanya 

keterbukaan dalam berperilaku ketika seseorang menghadapi suatu situasi atau 

pennasalahan.. Keterbukaan dan ketidakterbukaan dalam berperilaku akan 

menimbulkan efek tertentu pada diri seseorang, terutama apabila yang 

bersangkutan menghadapi suatu persoalan. Efek ini ditimbulkan oleh adanya 

katarsis atau ekspresi feeling yang teJjadi ketika seseorang menceritakan atau 

memendam suasana hatinya pada orang lain. 

Sedangkan menurut skala kepribadian eneagram, bahwa kepribadian 

dibedakan menjadi beberapa tipe dengan berbagai kecenderungan gangguan yang 

dialaminya Sebenarnya banyak sekali metode ataupun instrumen yang digunakan 

untuk mengenali (baca: bukan mengukur) kepribadian seseorang. Sampai saat ini, 

banyak orang akan terkagum-kagum ketika seseorang dapat mengenali 

kepribadian individu lain. Psikolog tennasuk profesi yang dianggap 'segala tabu' 

tipe kepribadian orang lain. Akan tetapi apakah dengan bertemu klien beberapa 

menit dan menuangkan kata-kata dalam bentuk tulisan atau gambar, 'stetoscope' 

kepnoadian dapat efektif mengenaJi kepribadian? Sekilas kita perlu mengulas 

kembali konsep pengenalan kepribadian berdasarkan tehnik proyektif. 

Ditampilkan bahwa tehnik proyektif menggunakan gambar atau tulisan disusun 

berdasarkan penuangan proyeksi kondisi diri yang nantinya dapat dikategorikan 

dalam pengenalan kepribadian. Konsep 'ketidaksadaran' inilah yang digunakan 

para ahli lDltuk menyusun instrumen pengenalan kepribadian. 
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Begitu pula dengan instnunen yang disebut eneagram, sebuah instrumen 

pengenalan kepribadian yang telah lama disusun oleh para sufi Mesopotamia 

(Asia Tengah) sekitar tabun 2500 SM. Pada saat itu eneagram digunakan untuk 

memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan perbedaan karakter manusia. Namun pada perkembangan Psikologi Barat, 

eneagram ini belum diakui menjadi sebuah instrumen yang ilmiah karena belum 

diujicobakan secara iJmiah pula. Meskipun demikian, OJ. Ourdjieff, kebangsaan 

Rusia 'memasarkan kembali manfaat eneagram. Dia menerangkan bagaimana 

eneagram dapat membantu kita memahami orang lain dalam pergaulan. Eoeagram 

menunjukkan bahwa sejak masih keeil manusia telah membentuk diri masing­

masing yang kemudian diikuti dengan imbas dari lingkungan sosial sekitamya. 

Namun pada paparan kali ini akan membahas aplikasi praktis dari eneagram 

sehingga kita tidak perlu telalu jauh melangkah kepada dasar fiJosofis eneagram. 

B.3. Tinjauan Aplikafif 

Jika lcita mengetahui salah satu manfaat eneagram adalah untuk mengenali 

tipe kepribadian seseorang maka kita menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

untuk antisipasi terjadinya konflik dengan tipe kepribadian tertentu. Atau dengan 

kata lain, kita dapat memberikan perlakuan tertentu pada tipe kepribadian orang 

lain yang disesuaikan dengan kondisi kita. Bagaimana dengan aplikasinya dalam 

disiplin ilmu Psikologi ? Ternyata dengan konsep pemahaman manfaat tersebut 

kita dapat menerapkan pada program konseling, seleksi, evaluasi, training dan 

berbagai tujuan pengelolaan sumber daya manusia. Adapun penerapan eneagram 

lebih rinei sebagai berikut; 

1. Konseling 

Sebagaimana kita ketahui bahwa program konseling membutuhkan 

asesmen yang tepat sebelum kita memberikan intervensi yang efektif. Seorang 

konselor dapat memberikan eneagram sebagai salah satu instrumen asesmen yang 

dipadukan dengan instrumen asesmen tainnya (Grafis-Wartegg, EPPS, SCCT, 

CAT, TAT, Rorschach, dsb) sebagai fungsi pengujian vaiiditas. Jika kita telah 
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memberiknn interprelasi alau standar nonna dan eneagram ini, setidaknya kita 

dapat membcrikan gambaran kepribadian klien alau untuk memberikan tindakan 

anlisipatif tetjadinya konflik dengan klicn jika kita mengenali kepribadiannya. 

Alau pun kila dapal menyesuaikan dengan program intervensi atau treannent yang 

akan dilakuknn kepada klien . 

Sualu proses konseling akan terasa ' ngambang' jika konselor tidak 

mcngerahui apapun ten lang pennasalahan yang berkailan dengan dinamika 

kcpribadian alau proses psikologis yang letjadi pada klien. Ocngan demikirul, 

konseling akan semakin hidup jika konselor benar-benar memahami bagairnana 

psiko-dinamika yang terjadi berhubungan dengan pennasalahan yang dihadapi. 

2. Asesmen lenaga ketja (seleksi & evaluasi) 

Tidaklah Icngkap jika psikoles lIntlik tujuan selcksi atnu evaluasi tanpa 

adanya inslmmen kepribadian. baik mcnggunakan EPSS, Grafi s-Wartegg, 

Papikostik, dan lain sebagainya. Namun sebagai instrumen asesmcn yang scring 

digunakan apakall tidak mungkin terjad i 'familiarisasi' instrumen? Seperti telah 

terjadinya kebocoran item-item EPPS, atau tetjadi penjualan buku-buku 

interprelasi Grafis-Wartegg yang seJaJu diburu calon-calon tenaga kerjajika akan 

menghadapi psikoles. Unluk mengatasi 'familiarisasi' inslrumen lersebul, 

psikolog dilllntlit lIntuk berpandai-pandai memperballarui (to- up 10 dole) 

inslnllnen asesmen agar sciulli baru dlw bcrvariasi . NamWl hal illi juga mcnwltut 

psikolog unluk mempertimbangkan validitas, rcliabilitas dan antisi pasi kebocoran 

soul dengan eara ' parelisasi' insinullen. 

Berbckal dasar pcmikiran Icrsebut , eneagrrun adalah saJah salu jawaban 

yang tepa! unluk mcmbanlu psikolog mempcrkaya instrumennya agar lidak 

terelcminasi dari pergaulan psikolog lainnya. Scbcnamya eneagram yang telah 

disempwnakrul lerdiri dari ilem sebrulyak jwnlah pada item EPPS sehingga kit a 

juga dapal menentukan konsistensi dan lipc jawaban. Dcngan jumlall itcm yang 

banyak kiln tidak perlu Illengcluarkan sekali!,'lIs sebagai sebuah instnunen namlln 

dnpal bet1ahap schingga dnpat mcnganlisipnsi 'familiarisasi' item. Sesuni 

tujuannya yaill! unluk sc leksi dan evalu8si maka kita dapnt membcrikan 
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interpretasi dan menyesuaikan tipe kepribadian seseorang dengan jabatan yang 

akan diembannya Atau kita juga dapat memberikan prediksi keberhasilan 

seseorang dengan tipe kepribadian tertentu dalam mengemban jabatan tertentu. 

SekaJi lagi perlu ditegaskan bahwa eneagram yang masih diuji validitas dan 

reliabilitasnya seharusnya dipadukan dengan instrwnen lainnya 

3. Training 

Pelatihan atau training terutama untuk kebutuhan pengelolaan sumber 

daya manusia suatu organisasi atau perusahaan memang membutuhkan biaya yang 

banyak. Oleh karena itu, sebelum traning diadakan perlu adanya metode 

pengukuran kebutuhan yang disebut training need analysis (TNA), yaitu asesmen 

kebutuhan training apakah yang tepat. Dalam hal ini, eneagram dapat memberikan 

bantuan pengenalan kepribadian individu dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Tentu saja, individu yang berinteraksi ini juga menentukan kioerja dari suatu 

organisasi atau perusahaan. 

Penanganan pada metode pelatihan tertentu harns memperhatilcan 

perlakuan tertentu bagi orang dengan tipe kepribadian tertentu. Awal dari program 

pelatihan apapun diusahakan untuk menyentuh individu yang terlibat di dalamnya 

Selanjutnya, jika tiap indivdu dapat di-'seotuh' oleh trainer maka kita bisa 

melanjutkan pada program pelatiban yang disesuaikan dengan tujuan training. 

Dasar pemikiran eneagram adalah penghargaan kepada prinsip indiVidual 

diffirences namun tidak perlu memberikan label kepada seseorang dengan tipe 

kepribadian yang kaku. Satu hal yang menarik bahwa eoeagram memberikan 

gambaran tipe kepn'badian yang fleksibel dengan tipe kepribadian yang relevan 

dan disesuaikan dengan subyektivitas testie. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa 

individu sendiri yang mengetahui keadaan dirinya Satu hal lainnya, eneagram 

bukan segalanya untuk mengenaIi tipe kepribadian seseorang oamun sebagai 

sebuah alat bantu ('stetoscope') dalam sebuah diagnosa psiko-dinamika yang 

akurat. 
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B.4. Gambaran singkat tipa kepribadian (eneagram) 

1. Tipe 1 (perfeksionis) 

a. Realistis, peka terhadap kritik, prinsip bidup kuat 

b. Watak pekeJja, mengejar kesempumaan, menyukai pekerjaan 

detail, produktif 

c. Tidak mudah menyerah meski dalam beban berat 

d. Cendenmg mencari kesalahan orang lain 

e. Sensitif terhadap ketidakadilan dari atasan 

f. Idealis, adil, disiplin, obsesif kompulsif 

g. Suka menilai, mengontrol orang lain 

h. Iri terhadap keberhasilan orang lain 

i. Aeksibel pada tipe 4 dan 7 

2. Tipe 2 (Helper) 

a. Sangat peduli dengan lingkungan, suka menguatkan bati orang lain 

b. Suka menolong orang lain, bersahabat, penuh perhatian, suka 

meJayani 

c. Selalu dihantui ketakutan terbuang dari liogkungan 

d. Meskipun secara nyata tidak menuntut balas jasa, sebenamya ia 

mengharapkannya 

e. Suka basa-basi, pandai merekayasa, posesif, lebih tertuju pada 

kesibukan di luar 

f. Fleksibel pada tipe 4 dan 8 

3. Tipe 3 (Achiever) 

a. Hidup penuh semangat, senantiasa hidup optimis, percaya diri, dan 

terfokus 

b. Biasa disebut sebagai tipe motivator cocok sebagai pemiropin 

c. Cara kerja workaholic yang terobsesi dengan efisiensi dan 

kepraktisan 
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d. Cenderung menentukan target yang tinggi dalam penyelesaian hasil 

keIja 

e. Mengesampingkan kepentingan pribadi dan keluarga untuk 

mendapatkan hasil terbaik 

f. Menuntut kadar komitmen yang sarna terhadap bawahan 

g. Menuntut kesendirian saat bekerja 

h. Cenderung narsistik dan merasa bangga sekali terhadap usaha 

i. Sombong, bergaya bagai boss 

J. Aeksibel pada tipe 6 dan 9 

4. Tipe 4 (Romantic) 

a. PergauJan penuh kehangatan dan pengertian 

b. Individualis, menempatkan keunikan diri, kreativitas, emosi pada 

tingkat tertinggi 

c. Tidak menyukai hal-hal yang biasa 

d. Instrospeksi, mudah mengungkapkan diri 

e. Kreatif, intuitif 

f. Tertekan, rasa bersalah 

g. Terobsesi bekerja dengan cam yang khasl unik 

h. Menutup diri terhadap bekeIjasama dengan orang lain 

I. Fleksibel pada tipe 1 dan 2 

5. Tipe 5 (Observer) 

a. Kebutuhan besar akan ilmu pengetahuan 

b. Introvert, ingin tahu segal a hal, sulea menganalisa, dan punya 

pandangan mendalam 

c. Tegas dalam mengambil keputusan tapi miskin dalam pergauJan 

d. Obyektif dalam memandang permasalahan 

e. Bersikap menahan diri 

f. Judes dan keras kepaIa, bersikap menjauh dari orang lain 

g. Suka mengkritik orang lain, sulit diyakinkan, berpikiran negatif 
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h. FIeksibel pada tipe 7 dan 8 

6. Tipe 6 (Questioner) 

a. Berwatak tanggung jawab, dapat dipercayai, dan memiliki 

kesetiaan pada keluarga 

b. Bertindak sesuai dengan hukum dan norma yang berlaku 

c. Pembawaan yang hati-hati dan pencemas 

d. Kecemasan yang tidak terkontrol membawa pada tindakan yang 

sematmya sendiri 

e. Cinta yang tidak menuntut 

f. Cerdik, praktis 

g. Sifat siaga yang berlebihan, mengontrol, defensif, menyiksa diri 

h. Suka ngetes orang lain 

1. FIeksibel pada tipe 3 dan 9 

7. Tipe 7 (Adventurer) 

a Hidup penuh semangat, lincah dan optimis 

b. Ingin menghasilkan sesuatu bagi dunia 

c. Antusias dan optimis akan masa depan 

d. Berusaha menghindari stress 

e. Mudah berpindah perhatian atau pekerjaan yang dianggap Iebih 

baik 

f. Meskipun tidak selalu berhasil, ia susah menerima kegagalan atau 

penderitaan 

g. Gemar bersenang-senang, spontan, imajinatif, produktif, cepat, 

percaya diri, memukau 

h. Mudah tergerak, mudah diprovokasi, pemberontak, tidak disiplin. 

maniak, tidak tenang 

I. Fleksibel pada tipe 1 dan 5 
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8. Tipe 8 (Aserter) 

a Watak suka terns terang, langsung, apa adanya, percaya diri yang 

tinggi 

b. Ukuran pergaulan adalah sesuatu yang menguntungkan diri dan 

protective 

c. Tipe watak kepemimpinan, pandai membujuk orang lain 

d. Cendenmg tampil'kejam' terhadap lingkungan 

e. Tidak mau kompromi dengan apa yang telah diyakini 

f. Kalau memegang kekuasaan biasanya otoriter 

g. Obsesi pada keadilan 

h. Kurang peka terhadap kritik atau masukan 

i. Terpusat pada diri sendiri 

J. Meremehkan orang lain dan agresif 

k. Fleksibel pada tipe 2 dan 5 

9. Tipe 9 (Peacemaker) 

a. Mudah menerima segala hal, prinsip bidup suka mendukung 

b. Mengbindari pertentangan dan konflik 

c. Tidak menyukai persaingan 

d. Merasa sungkan, ewuh pakewuh terhadap siapa pun 

e. Ia tidak mampu mengutarakan pendapatnya secara jelas dan 

transparan 

f. Pembawaan terlalu rendah diri 

g. Merasa tidak begitu penting bagi orang lain 

h. Kurang rasa percaya diri dan mengharapkan orang Jain memotivasi 

dirinya 

1. Pandangan terbuka, diplomatis, empati 

J. Sulca mengambiJ jarak, sulca lupa, mudah terobsesi, pasif agresif, 

susah diyakinkan 

k. FIeksibel pada tipe 3 dan 6 
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C.DEPRESI 

c.t. Pengertian Depresi 

Pengertian depresi menurut Maramis (1980: 107) adalah suatu gangguan 

emosi yang diserta dengan komponen psikologis serta ditandai dengan adanya 

rasa sOOih, susah, merasa tak berguna, gagal, kehilangan, talc ada harapan, putus 

asa. Selain itu juga terdapat komponen somatis, misalnya : anorexia, tekanan 

darah dan nadi menurun, gangguan tidur, kurang bersemangat, menurunnya 

dorongan sosial dan sexual. 

Meyer (1996:98) juga mengemukakan definisi yang sarna, ia mengatakan 

bahwa depresi adalah gangguan mood dan afek, yang disertai simtom utama 

berupa :1. Rasa mood yangjelek, 2. Kehilangan, 3. Hedonia. Simtom utama ini 

sering disertai oleh simtom sekunder, yaitu : I. menarik diri dari situasi sosial atau 

kontak dengan orang lain, 2. merasa tidak ada harapan dan tidak berguna, 3. ingin 

bunuh diri atau mati, 4. gangguan tidur, 5. Lambat dalam psikomotorik, 6. 

menunmnya selera makan, 7. merasa bersaIah, 8. kurang konsentrasi, 9. periIaku 

merokok dan alkohol meningkat, 10. menangis tanpa alasan. Sementara Greist 

(1987) mendefinisikan depresi merupakan kecemasan yang berkesinambungan 

serta ditandai oleh adanya gejala yang dapat didiagnosis seperti : adanya 

perubahan mood, motivasi, pola pikir, dan perubahan fungsi fisik dan motorik. 

Menurut Beck ( 1985) menjelaskan depresi adalah keadaan abnoIDlai pada 

seseorang yang ditunjukkan dengan adanya tanda-tanda dan gejala-gejala seperti 

suasana bati yang murung, sikap pesimistik, kehilangan spontanitas, dan tanda­

tanda vegetatifyang spesifik. 

C.2. Ciri-ciri Depresi 

Beck (1985) memandang depresi sebagai gangguan psikologis yang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Perubahan mood yang spesifik, yaitu kesOOihan, kesepian, dan apati. 

b. Adanya konsep diri yang negatif dan disertai perasaan menyalahkan diri sendiri. 

c. Keinginan yang bersifat regresif dan menghukum diri sendiri. 
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d. Perubahan-perubahan vegetatif, seperti anoreksia, insomnia, dan kehilangan 

libido. 

e. Perubahan daJam tingkat aktivitas, seperti retardasi dan agitasi. 

Col. Dimensi Depresi 

Dimensi depresi menunjukkan suatu kontinum dari kondisi depresi. 

Beberapa dimensi depresi yang dapat membedakan kategori depresi dikemukakan 

oleh Meyer (1996: 99) adaJah sebagai berikut : 

1. acut - cronik 

2. Agitated - slow 

3. Neurotic - Psichotic 

4. Primmy - Secondmy 

5. Unipolar - Bipolar. 

C.4. Beberapa Penyebab Remaja Mengalami Depresi 

Depresi tidak muncul secara tiba-tiba dan begitu saja, namun depresi 

merupakan suatu gangguan yang muncul karena adanya berbagai kondisi 

sebelumnya yang menyebabkan seseorang merasa tertekan dan kurang nyaman 

yang bertumpuk dan tidak terselesaikan. Aqapun beberapa penyebab timbulnya 

depresi menurut yustiarini dan PaJupi (2004) adalah sebagai berikut : 

a. Rasa bersalah 

b. Kemarahan yang terpendam 

c. Merasa Helplessness 

d. Reaksi terhadap jehilangan yang dalam 

e. Usaha memperoleh kasih sayang, perhatian, atau belas dendam 

f. Reaksi terhadap tekanan 

g. Keadaan Keluarga 

h. faktor fisiologis 
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C.5. Upaya Pencegahan Depresi 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh Jingkungan untuk mencegah 

kemungkinan tetjadinya depresi menurut Yustiarini dan Palupi (2004) adalah 

sebagai berikut : 

a Lakukan komunikasi terbuka dan lebih banyak melakukan ekspresi 

perasaan 

b. Meniogkatkan adequacy dan efectiveness dalam mengasuh anak 

c. Meningkatkan berbagai swnber self-esteem 

d. Membentuk optimisme dan fleksibilitas 

e. Mewaspadi gejala awal 

Hal-bal sebagaimana tersebut diatas dapat dilakukan melalui kegiatan 

sebagaimana tersebut dibawab ini : 

1. Lakukan diskusi mengenai kesediban dan perilaku menyakitkan yang 

ada 

2. Doronglab anak untuk membuat persepsi-pesepsi positif dan pencapaian 

tujuan-tujuan. 

3. Rencanakan dan lakukan pennainan serta aktivitas menyenangkan 

4. Melalui terapi Self-Talk 

5. Hilangkan perilaku menyakiti diri sendiri 

6. Pengobatan medis. 

C.6. Terapi untuk Depresi 

Beberapa model atau pendekatan terapi yang dapat digunakan untuk 

membantu iodividu yang mengalami depresi tergantuog dari etiologi dan dimensi 

depresi yang dialami oleh individu tersebut. Adapun beberapa terapi yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut : 

I. Cognitive behavior therapy 

2. Writing Therapy 

3. Art Thempy / poetry thempy 

4. Music Therapy 
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Terapi yang diberikan bagi penderita depresi dapat dilakukan seam! 

individual maupun berkelompok. Masing-masing terapi ini memiliki kelebihan 

dan kelemahan untuk dapat membantu proses penyembuhan bagi individu yang 

mengalami depresi. 

D.REMAJA 

D.I. Pengertian Remaja 

Remaja merupakan salah satu periode dalam rentang kehidupan setiap 

orang. Periode atau masa ini seringkali disebut sebagai masa yang sulit, penuh 

dengan masalah dan sering mengalami kontlik dengan orang lain. Karena pada 

masa itu merupakan masa transisi terhadap masa dewasa (Beri, 1996) dan masa 

laisis (gardner, 1996), dimana perkembangan seseorang secant fisik telah tumbuh 

dan berkembang menyerupai orang dewasa sehingga remaja tidak mau dikatakan 

sebagai anak-anak, akan tetapi secara mental belum siap untuk mengerjakan 

tugas-tugas dan memikul tanggungjawab sebagaimana orang dewasa. Hal tersebut 

menimbulkan berbagai macam gejolak karena adanya kesenjangan kesiapan 

dalam menerima tugas-tugas perkembangan selanjutnya. Selain itu masa remaja 

juga merupakan masa perkembangan yang diikuti oleh peningkatan produksi 

hormonal yang mempakan salah satu tanda terjadinya kemasakan secara fis~ 

produktivitas hormon tersebut sering diikuti oleJJ oleh perubahan fisik bempa 

pertumbuhan atau pembahan pada bagian-bagian fisik tertentu serta menimbulkan 

ketidak seimbangan postur tubuh. Kekurangproporsionalan secara fisik ini juga 

menimbulkan gejala psikis bempa kecemasan, gejolak emosi yang hebat, 

sensitivitas meningkat sehingga mudah tersinggung dan marah (Sarwono, 1994; 

BanduradalamGunarsa, 1983; Hurlock, 1981; Turner. 1991). 

Sebelum kita menentukan siapa remaja itu ada baiknya jika kita pahami 

terlebih dahulu istilah remaja, pUbertas. atau adoloscense. Remaja atau pubertas 

berarti kelaki-Iakian dan menunjukkan kedewasaan yang ditandai oleh sifat 

kelaki-Iakian dan ditandai oleh kematangan fisiko Dengan demikian Gunarsa 

(1983) mengatakan bahwa remaja merupakan masa peralihan dan masa kanak­

kanak sampai tercapainya kematangan fisik, yakni berkisar antara antara umum 12 
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sampai IS tabun. Pada usia ini perubahan yang nampak mencolok terutama pada 

fisik yang berilUbungan dengan perkembangan tanda-tanda sekunder jenis 

kelamin, secara antomis berarti alat-alat kelamin manusia khususnya mencapai 

kematangannya dan keadaan tubub pada mnumnya memperoleh memperoleh 

bentuk yang sempuma baik fisik juga terlibat dampaknya pada perkembangan 

psikososial (Gunarsa, 1983) yang berkaitan dengan fungsi dan peranan seseorang 

dalam lingkungan sosial sebagai manifestasi dari peJaksanaan dan 

tanggungjawabnya terbadap tugas-tugas perkembangan. Perubahan dalam aspek 

psikososial nampak dalam keinginan remaja untuk lepas dari ketergantuangannya 

pada orang tua, mulai membuat rencana-rencana bidup dan pembentukan sistem 

nilai. 

Adapun batasan remaja menurut WHO (Sarwooo, 1994) mengungkapkan 

definisi remaja bersifat Iebih konseptual. Dalam definisi tersebut terdapat 3 (tiga) 

kriteria yang dianggap dapat menggambarkan perkembangan keadaan remaja 

secara menyeluruh, yaitu berdasarkan perkembangan : biologis, psikologis dan 

sosial ekonomi. Adapun definisi secara lengkap adalah : bahwa remaja adalah 

suatu masa dimana : I). Individu berkembang dari saat pertaIna kali la 

menunjukkan tanda-tanda seksual, sekundemya sampai saat ia mencapai 

kematangan seksual. 2). Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 

ideotifikasi dari anak-anak menjadi dewasa 3). Terjadi peralihan dari 

ketergantungan sosial ekooomi yang penub kepada kepada keadaan yang relatif 

lebih mandiri. Usia krooologis remaja menurut WHO (Sarwooo, 1994) dibagi 

meojadi 2 (dua) yaitu remaja awal yang dimulai dari usia 10-14 tabun dan remaja 

akhir yang berawal dari usia IS - 20 talmo. 

Istilah adoloscense (Gunarsa, 1983; haditono, 1984) adalah diartikan 

sebagai masa perpanjangan, artinya pada usia 10-14 tahun disebut sebagai remaja 

awal atau pubertas, sedangkan pada usia 15-20 tahun adalah masa remaja akhir, 

masa inilah yang disebut dengan istilah adoloscense. 

Definisi remaja untuk masyarakat Indooesia adalah deogan menggunakan 

pedoman atau batasan usia antara 11 sampai dengan 24 tabun dan belum menikah 

dengan pertimbangan sebagai berikut : 1). Usia II tahun adalah usia dimana pada 
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umumnya tanda-tanda seksual sekunder mulai nampak (secara fisik). 2). 

Kebanyakana masyarakat Indonesia, usia II tabun sudah dianggap akil baligh, 

baik menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi 

memperJakukan mereka sebagai anak-anak (sebagai kriteria sosial). 3). Pada usia 

tersebut mulai ada tanda-tanda penyempumaan perkembangan jiwa seperti 

tercapainya identitas diri (ego identity) tercapainya fase genital dari 

perkembangan psikoseksual (menurut Freud) dan tercapamya puncak 

perkembangan kognitif (menurut Piaget) maupun perkembangan moral (menurut 

KohJberg) sebagai kriteria psikologik. 4). Batas usia 24 tabun merupakan batas 

maksimal, yaitu untuk memberi peluang bagi mereka yang sampai batas usia 

tersebut masih menggantungkan diri pada orang tua, belum mempunyai hak-hak 

penuh sebagai orang dewasa (seeara adat). belum bisa memberikan pendapat 

sendiri dan sebagainya. Dengan kata lain orang-orang yang sampai batas usia 24 

tahun belum dapat memenuhi persyaratan kedewasaan secara sosial maupun 

psikologis, masih dapat digolongkan remaja. Golongan ini cukup banyak terdapat 

di Indonesia, terutama dari kaJangan masyarakat kelas menengah ke atas yang 

mempersyratkan berbagai hal (terutama pendidikan setinggi-tingginya) untuk 

mencapai kedewasaan. Tetapi dalam kenyataannya sebelum usia tersebut terdapat 

beberapa hal : I). Dalam definisi diatas, status perkawinan nienentukan, karena 

arti perkawinan masih sangat penting di masyarakat ~ta secara menyeluruh. 

Seseorang yang sudah menikah, pada usia berapapun dianggap dan diperlakukan 

sebagai orang dewasa penuh, baik secara hukum maupun dalam kebidupan 

masyarakat dan keIuarga. karena itu definisi remaja di sini dibatasi khusus untuk 

yang belum menikah. 

SeIanjutoya dari definisi tersebut diatas Sarwono (1994) menyimpuIkan 

ada 6 (enam) penyesuaian diri yang barns diIakukan oIeh remaja, yaitu : I). 

Menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya daJam kepribadiannya. 

2). Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang adekuat daJam kebudayaan di 

mana ia berada. 3). Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri 

dan kemampuan untuk menghadapi kebidupan. 4). Mencapai posisi yang diterima 

oleh masyarakat. 5). Mengembangkan bati nurani, tanggungjawab, moralitas dan 
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nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan. 6). Memecahkan 

problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri dan dalam kaitannya dengan 

linglrungan. 

D.2. Perkembangan Remaja 

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa masa remaja adalah masa yang 

penuh dengan perkembangan, oleh karena itu masa ini juga dianggap sebagai 

masa yang penuh konflik, masa krisis dan masa transisi. Pada masa remaja terjadi 

gejolak emosional yang kuat, adanya kesenjangan atau ketidakseimbangan antara 

keinginan (kemauan) dan kemampuan, kesenjangan itu juga akan semakin tajam 

manakala lingkungan mulai menuntut remaja untuk memerankan, mengemban 

tugas dan tanggung jawab sebagaimana orang dewasa sesuai dengan 

perkembangan fisiknya Sebenamya bukan hanya fisik saja yang berkembang 

pesat pada masa remaja, namun berbagai aspek lain juga berlcembang, akan tetapi 

belum tentu perkembangan aspek lain tersebut seimbang atau setara antara satu 

aspek dengan aspek: lainnya Ketidaksetaraan itu tidak berhenti banya disitu saja, 

namun hal ini akan menimbulkan konsekwensi yang panjang. Perkembangan !isik 

remaja seolah-olah dapat disamakan dengan orang dewasa, namun apakab 

perkembangan mental, sosial dan kepribadiannya juga mampu mengimbangi 

tuntutan tersebut? Ketidak mampuan yang ada dalam diri remaja itu akan 

menimbulkan gejolak tersendiri bagi remaja, muncul dalam bentuk kecemasan, 

ketidakpercayaan diri, emosi yang labiI, kebingungan atau berbagai perasaan yang 

dapat mengganggu kesebatan !isik maupun mentalnya Turner dan Helms (1991) 

menjelaskan berbagai aspek yang berkembang pada masa remaja, yaitu : 1). 

Perkembangan fisik, 2). Perkembangan seksual, 3). Perkembangan sosiaI dan 

kepribadian, 4). Perkembangan psikologis dan 5). Perkembangan ketrampiJan 

motorik dan 6). Perkembangan kognitif. 

D. 3. Tugas Perkembangan remaja 

Perlcembangan berbagai aspek tersebut diatas akan membawa konsekwensi 

tersendiri terhadap tugas-tugas perkembangan yang selayaknya diselesaikan pada 
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masa remaja. Havighurst dalam Turner dan helms (1991) merincikan ada delapan 

macam tugas perlcembangan pada masa remaja, yaitu : I). Menerima kondisi 

fisiknya dan memanfaatkan tubuhnya secara efektif. 2). Menerima hubWlgan yang 

lebih matang dengan ternan sebaya dari jenis kelamin yang manapUD. 3). 

Menerima peran jenis kelamin masing-masing (lald-Iaki atau perempuan). 4). 

Berusaha melepaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap orang tua dan 

orang dewasa Jainnya 5). Mempersiapkan karier ekonomi. 6). Mempersiapkan 

perkawinan dan kehidupan berkeluarga 7). Merencanakan tingkah laku sosial 

yang bertanggungjawab dan 8). Mencapai sistem nilai dan etikah tertentu sebagai 

pedoman tingkah lakunya 

E. KERANGKA TEORITIS 

Depresi merupakan suatu keadaan tertekan yang disebabkan oleh adanya 

persoalan yang dialami oleh seseorang yang terjadi secara berlebihan dan dalam 

waktu yang berkepanjangan. Beberapa karakteristik atau kondisi yang dirasakan 

oleh orang yang mengalami depresi adaIah: merasa sedih, putus asah, tidak 

berharga, murung. tertekan, tidak bisa tidak, nafsu makan menurun, atau ingin 

menangis terus menerus dan tidak ingin bertemu orang lain. Perasaan ini dialami 

oleh seseorang selama beberapa hari secara teros meneros dan sudah mengganggu 

aktifitas keseharian orang tersebut. 

Perasaan ini timbul sebagai akibat dari adanya permasalahan yang berat 

atau bertumpuk-tumpuk dalam waktu yang bersamaan yang merupakan beban 

yang berlebihan dari kekutan yang dimiliki orang tersebut. Selain kondisi depresi 

ini juga disebabkan oleh adanya interpresatsi atau persepsi yang negatif terhadap 

suatu stimulus dari lingkungan sehingga akan menimbulkan perasaan yang tidak 

menyenangkan, marah, menyedibkan, atau memberatkan. Adanya interpretasi 

negatif ini tidak lepas dari adnya pengaJaman seseorang yang didapatnya dari 

Jingkungan. ApabiJa ia mendapatkan pengaIaman positif dari lingkungan dan 

membiasakan diri Wltuk selalu berfikir positif, maka diprediksikan ia akan 

memiliki pikiran yang positif pula dalam menghadapi setiap kajadian. 

Pengalaman ini diperolebnya dari proses latihan yang diperolebnya dari orang tua 
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selama ia berkembang di dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. Proses 

dan model pola asuh yang diberikan oleh lingkungan kepada seseorang akan 

membantu menentukan bagaimana cara seseorang menghadapi dan menyelesaikan 

setiap persoalan serta bagaimana seseorang mempersepsikan setiap permasalahan 

yang dibadapi. Positif atau negatifuya persepsi seseorang selain ditentukan oleh 

pengalaman juga pikiran yang dimilikinya Hal lain yang tidak kalah pentingnya 

dalam melihat penilaian seseorang dalam menghadapi setiap persoalan adalah 

bagaimana fungsi kepnbadian orang tersebut. Apabila kepribadiannya berfungsi 

secara kuat, maka ia akan mampu menghadapinya secara optimal. Namun bila 

kepribadiannya lemah, maka ia akan merasa tidak mampu, pesimis dan kurang 

berani menghadapi tantangan dan kesulitan. Dengan kondisi ini maka seseorang 

akan mempersepsikan setiap pennasalahan sebagai suatu hal yang negatif, 

memberatkan, dan membebani hidupnya. 

Beradasarkan kondisi ini maka kondisi depresi yang dialami oleh 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara laian : persepsi, pengalaman. 

kepribadian, pola asuh dan kepribadian. Apabila semua faktor ini mendukung 

kuat dan positifuya pribadi dalam menghadapi setiap persoalan, maka ia akan 

mampu menghadapi setiap kesulitan dan pennasalahan secara lebib positif. 

F. HIPOTESIS PENELITIAN 

PeneJitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana dalam peneJitian 

kualitatif tidak mengharuskan adanya hipotesis. PeneJitian ini tidak mengajukan 

hipotesis yang akan diuji kebenarannya 
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RABUI 

TUJUAN DAN MANFAAT 

A. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian tentangpemetaan model kepribadian dan pola asub orang tua 

pada remaja dengan gangguan depresi adalah bertujuan untuk : 

1. Mengetahui model kepribadian pada remaja dengan gangguan depresi. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada kemungkinan timbulnya depresi 

disebabkan oleh adanya model kepribadian tertentu. 

2. Mengetahui model pola asuh orang tua pada remaja dengan gangguan depresi. 

Hal ini bertujuan untuk melihat apakah ada model pola asuh tertentu yang 

dapat memicu muncu1nya gangguan depresi pada remaja. 

3. Faktor penyebab yang dominan atas gangguan depresi pada remaja. 

B. MANFAA T PENELITIAN 

Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat yang konkrit 

terhadap perkembangan remaja dan kesehatan mental. Selain itu basil penelitian 

ini dapat memberikan pengetahuan praktis bagi orang tua dalam mengasub anak 

dengan cara yang tepat, sehingga dapat memberikan konstribusi terbadap 

kesehatan mental remaja. Adapun kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Memberikan infonnasi tentang model kepribadian yang memiliki 

kecenderungan meogalami gangguan depresi pada remaja. 

2. Memberikan infonnasi tentang model pola asub orang tua pada remaja yang 

mengalami gangguan depresi. 

3. Memberikan infonnasi faktor-faktor yang memicu munculnya gangguan 

depresi pada remaja. 

Informasi yang diberikan ini dibarapkan dapat memberikan masukan pada 

orang tua maupun masyarakat tentang pendekatan dan pola asub yang dapat 

memicu munculnya gangguan depresi pada remaja. Sehingga orang tua dapat 

memilib pola asub yang tepat untuk diterapkan pada anaknya. Selain itu remaja 
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juga mengetahui model kepribadian yang cenderung mengalami gangguan depresi, 

sebingga remaja dapat mencegah timbulnya depresi secara dini. 
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A. Tipe Penelitian 

BABIV 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adaIah penelitian kuantitatit: dengan metode disJaiptif. 

Tujuannya adalah sebagai upaya untuk memperjelas dan mempertajam model 

kepribadian dan pola asub orang tua pada remaja yang memiliki gangguan depresi. 

B. Identifikasi Variable 

B.l. Variabel tergantung pada penelitian ini adaJah model kepn"badian dan pola 

asuh orang tua 

8.2. Variabel bebas pada penelitian ini adaJah remaja dengan gangguan depresi. 

C. Definisi Oparasional 

Kepribadian adaIah kecenderungan seseorang dalam menyikapi suatu 

keadaan yang bersifat menetap yang diwujudkan daJam karakteristik perilaku. 

PoIa asuh adaIah bentuk pengasuhan yang diberikan oleh orang tua kepada 

anak baik yang berkaitan dengan perlakuan orang tua, proses penanaman niJai, 

maupun pembentukan periIaku tertentu. 

D. Populasi dan sam pel penelitian 

Populasi penelitian ini adaJah populasi hipotetik, dimana populasi dari 

penelitian ini jumlahnya tidak diketahui secara pasti, yaitu remaja yang tinggaJ di 

Surabaya dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang mengaIami 

gangguan depresi. Adapun subyek penelitian ini adalah mahasiswa smester 1 

sampai 4 yang berjwnlah 50 orang dati berbagai perguruan tioggi di surabaya 

E.Alat pengumpul data 

E.1. Alat pengumpul data di sini yaitu: 

• Skala Depresi dari Aaoron Beck 
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Adapun contoh skala depresi dati Beck yang digunakan sebagai aIat ukur 

gangguan depresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.0 Saya tidak merasa sedih 

Saya merasa sedih 

Saya merasa sedih sepanjang waktu, dan tidak bisa menghilangkan 

perasaan itu. 

Saya sangat sedih / sangat tidak bahagia, dan saya merasa tidak tahan lagi. 

2. Saya tidak terlalu pesimis dengan masa depan saya 

Saya merasa pesimis dengan masa depan saya 

Saya merasa tidak ada sesuatu pun yang bisa saya harapkan 

Saya merasa masa depan saya tidak ada harapan dan tidak akan lebib baik 

3. Saya tidak merasa sebagai orang gagal 

Saya merasa gagallebih dari orang lain 

Masa lalu saya hanyalah kegagalan dan kegagalan 

Saya merasa sebagai orang yang gagal total 

4. Saya merasa puas dengan apa yang saya Iakukan, sarna seperti sebelwnnya 

Saya tidak bisa lagi menikmati berbagai hal, seperti yang pemah saya 

rasakan dulu. 

Saya tidak lagi merasakan kepuasan yang sebenamya yang sebenamya 

dari apa pun lagi. 

Saya tidak puas atau bosan dengan segalanya 

5. Saya tidak terlalu merasa bersalah. 

Saya merasa agak bersalah 

Saya merasa bersalah di sebagian besar waktu 

Saya merasa bersalah sepanjang waktu. 
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• Skala kepribadian dari eneagram 

Adapun contob skala kepribadian enegram yang digunakan sebagai alat 

ukur gangguan depresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa yang paling Anda ioginkan dari orang lain? 
A) Honnat dan kepatuhan 
D) Kasih sayang dan penerimaan 
W) Jarak dan privasi 

2. Mana yang terbaik bagi Anda? 
A) Memimpin orang lain 
D) Ditolong dan dilindungi 
W) Bertindak menurut cara saya sendiri 

3. Mana yang Anda anggap paling penting? 
A) Orang lain bertundak sesuai keioginan saya 
D) Berbuat sesuai barapan orang lain 
W) Menuruti kebendak saya sendiri 

4. Apa yang Anda barapkan bila bertemu orang baru? 
A) Berguna bagi saya 
D) Semoga menyukai saya 
W) Tidak akan menganggu atau mencampuri urusan saya 

5. Sifat mana yang tidak Anda sukai? 
A)Cengeng 
D) Intelektual 
W) Agresif dan lugas 

• Skala pola asub 

Adapun contob skala pola asuh yang digunakan sebagai alat ukur 

gangguan depresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bila saya memecahkan barang yang sangat berharga, orang tua saya : 

a Sangat marah dan tidak mau menerima alasan apapun dari saya 

b. Tidak marah namun mereka menanyakan bagaimana bal itu bisa terjadi 

dan kemudian mengingatkan saya agar berhati-hati di lain waktu. 

c. Tidak marah dan tidak memerlukan penjelasan dari saya 

2. Dalam hal mengemukakan pendapat : 

a Hasil akhir merupakan hasil kesepakatan saya dengan orang tua saya 
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b. Saya yang menentukan, sedangkan orang tua banya mengikuti pendapat 

saya 

c. Saya boleh berpendapat, namun pada akhimya pendapat orang tualah 

yang barus diikuti. 

3. Bila saya menghilangkan barang orang lain, maka orang tua akan : 

a Langsung menggantinya agar saya bisa tenang 

b. Sangat marah dan saya barns menggantinya 

c. menanyakan apakah masih mungkin dicari, bila tidak memungkinkan 

maka orang tua akan menggantinya, Damun saya tidak boleb 

mengulanginya Jagi. 

4. Dalam segala hal, orang tua saya a1ean : 

a Mempunyai tuntutan yang tinggi, sehingga kadang-kadang saya merasa 

tidak mampu memenuhinya. 

b. Menuntut saya sesuai dengan kemampuan yang saya miIiki. 

c. Tidak pemah menuntut saya 

5. Orang tua menyuruh saya mengerjakan sesuatu, namun pada waktu itu saya 

sedang mengerjakan pekerjaan saya sendiri, malea orang tua saya akan : 

a meoyuruh saya mendhulukan pekerjaan dari mereka 

b. Mempertimbangkan pekerjaan yang sedang saya kerjakan 

c. batal menyuruh saya 

E. 2. Teknik Skoring Data Penelitian 

Teknik skoring yang digunakan dalam penelitian berbeda antara satu skala 

dengan skala yang lain. PeneIitian ini menggunakan 3 (tiga) macam skala, dengan 

ketentuan skoring sebagai berikut : 

E.2.a. Skala Depresi dari Beck. 

Skala ini menggunakan pertanyaan tertutup dengan 4 (empat) altematif 

jawaban, yang diberi nilai mulai angka 1 untuk jawaban yang paling ringan 

gangguannya sampai dengan skor 4 (empat) untuk alternatif jawaban yang paling 
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berat gangguannya. Sehingga jumlah skor bergerak dari angka 21 sampai dengan 

84. 

E.2.b. Kecenderungan Kepribadian. 

Untuk dapat mengetahui tipe kepribadian seseorang dapat dilihat dari 

distribusi skor faktor A. a, C, X, Y dan Z. Berapa jumlah masing-masing faktor 

akan menentukan tipe kepribadian orang tersebut dengan kecenderungan 

gangguannya 

E.2.c.Pola asuh 

Skala ini berbentuk pemyataan tertutup dengan 3 (tiga) altematifjawaban, 

masing - masing aItematif memiliki skor yang berbeda, yaitu skor 1, 2 dan 3. 

Skor ini sebenamya menunjukkan tingkatan kecenderungan pola asuh mulai dari 

serba boleh atau permisif, demokratis (autoritatif) dan otoriter. Sebenamya 

semakin tinggi skor seseorang dalam sekala ini semakin memiliki kecenderungan 

pola asub otoriter. Namun hal ini perlu dikaji kembali penyebaran pilihan 

a1tematif jawabannya. Jumlah skor terendah adalah 25 dan tertinggi 75. Namun 

tidak dapat diartikan bahwa skor 1-25 kecenderungan polah asuhnya permisif, 

kemudian 26-50 kecenderungan pola asuhnya demokratis dan 51-75 

kecenderungan pola asuhnya otoriter. Sekali lagi kita perlu melihat penyebaran 

a1tematif pilihan jawabaimya. 

F. Analisis Data 

Teknik analisis terhadap data yang telah terkumpul dilakukan dengan 

dengan menggunakan teknik anal isis deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan 

model kepribadian dan pola asuh dari subyek penelitian yang memiliki 

kecenderungan depresi. 
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G. Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuaif ntitatdeskriptif, oleh 

karena itu langkah-Iangkah yang digunakan dalam rancangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

I. Menentukan populasi dan sampel penelitian secara hipotetik 

2. Memilih subyek penelitian dengan menggunakan sampling hipotetik 

3. Melakukan pengambiJan data penelitian 

4. Melakukan olah data dan analisis data penelitian yang telah terkumpul. 
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BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Basil Penelitian 

Berdasarkan analisis terhadap tiga skala yang digunakan untuk 

mengumpulkan data peneIitian diperoleb basil sebagai berikut : 

Tabell 

Gambaran Gangguan Depresi 

I 7 Orang I (L) dan 6 (P) 

2 41 Orang 12 (L) dan 86% Sedang 
i 

29 (P) \ 

3 2 Orang ] (L) dan 1 (P) I 4 % Ringan 

Berdasarkan data tersebut diatas dapatlah diketahui bahwa dari 50 (lima 

puluh) subyek dalam penelitian ini terdapat 7 (tujuh) orang (14%) subyek 

mengalami gangguan depresi berat, sedangkan untuk subyek yang mengalami 

gangguan depresi sedang sebesar 41 (empat puIuh satu) orang subyek (86%) dan 

untuk gangguan depresi ringan sebesar 2 (dua) orang subyek atau (4%). 

Berdasarkan tabel diatas juga dapat diketahui bahwa jumlah gangguan 

depresi terbanyak adalah dalam kategori sedang, kemudian gangguan depresi 

berat sebanyak 14% dan gangguan depresi ringan banya 4%. Kondisi gangguan 

depresi sedang yang menduduki jumlah terbanyak sangat terbuka kemungkinan 

akan menjadi gangguan depresi berat apabila permasalahan yang dialami oleb 

remaja tersebut tidak terselesaikan atau tidak ditangani secara profesional. Sebab 

kondisi lingkungan dan kompetisi yang berasal dari tuntutan lingkungan juga 

semakin ketat, sikap individual yang dimiliki setiap orang semakin kuat serta 

kurangnya kepeduIian seseorang terbadap orang lain semakin menurun. Kondisi 

ini akan membuat hilangnya kesempatan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat 

berbagi dan sharing atau diskusi tentang permasalahannya dengan orang Jain. 
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Sementara kondisi dan kebiasaan orang tua untuk peduli terhadap keadaan anak 

juga semakin berkurang akibat semakin sibuknya orang tua untuk bekerja diluar 

rumah sebagai konsekwensi dari upaya pemenuhan kebutuhan keluarga yang 

semakin lama semakin meningkat. 

Tabel2 

Gambaran Pola asuh dan Gangguan Depresi 

2 Demokratis 

3 Serba Boleh 

37 74% 3 Orang (berat), 32 

Orang (sedang) dan 

2 Orang (Riogan) 

Berdasarkan pola asuhnya maka dapatlah dilihat bahwa terdapat 13 (tiga 

belas) orang subyek (26%) yang memiliki pola asuh otoriter. Sedangkan sisahnya 

sebanyak 37 (tiga puluh tujuh) Orang subyek (74%) memiliki pola asuh 

demokratis. Berdasarkan hasil tersebut dari 7 (tujuh) orang subyek dengan 

gangguan depresi bem terdapat 4 (empat) orang subyek yang memiliki pola asuh 

otoriter. Sedangkan subyek dengan gangguan depresi sedang terdapat 9 

(sembilan) orang subyek yang memiliki pola asuh otoriter. Sebanyak 3 (tiga) 

orang subyek yang mengalami depresi bemt memiliki pola asuh demokratis. 

Berdasarkan tabel diatas dapadah diketahui bahwa sebagian besar persepsi 

remaja terhadap pola asuh orang tuanya tergolong pada tipe demokratis dan 

sebagian kecil saja yang masih otoriter dan tidak ada satupun subyek penelitian 

yang mempersepsikan pola asuh orang tuanya tergolong tipe yang serba boleh 

(Lezisefair). Sebanyak 4 Orang (30,7 %) pada remaja dengan pola asuh otoriter 

mengalami gangguan depresi bemt. Sedangkan 3 Orang (8,1%) dari remaja 

dengan pola asuh demokratis yang mengalami gangguan depresi berat. Hal ini 

berarti bahwa pola asuh otoriter memiliki peluang untuk mengbasilkan anak-anak 
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dengan gangguan depresi berat yang lebih banyak dari pada pola asuh yang 

demokratis. Selain itu gangguan depresi berat yang diaIami oleh anak-anak 

dengan pola asuh demokratis yang jumlahnya sedikit (30,7 %) menunjukkan 

bahwa gangguan depresi tersebut memiliki peluang yang kecil daIam 

menghasilkan anak-anak yang mengalami gangguan depersi berat. 

Gambaran terbadap subyek dengan gangguan depresi sedang sebanyak 

69.2 % dari pola asuh otoriter dan sebanyak 86.5% subyek dengan gangguan 

depresi sedang dengan pola asub demolaatis. Jadi antara pola asub otoriter dan 

pola asuh demokratis sarna-sarna memiliki peluang yang cukup besar daIam 

berperan menghasiikan anak-anak dengan gangguan depresi sedang. 

Tabel3 

Gambaran tipe kepribadian dan Depresi 

'~:'·ii;d~iY~~\::;;"I[·,":i:{r.~peKeprib~diani'.1rj('::;~;!.'l,:::(jt;~f·~*::~:;:il~!!;~r;.i:... i;,\;,oang~:;;,i: 
"'H 'ii·:'}";~~[)l 

1 Berat 

2 Sedang 

3 Rin 

Berdasarkan basiJ pemetaan kepribadian dari eneagram ditemukan bahwa 

terdapat 3 (tiga) orang dengan gangguan depresi berat yang memiliki tipe 

kepribadian 2 (dua). Sedangkan 2 (dua) orang subyek dengan gangguan depresi 

berat memiliki tipe kepribadian 6 (enam). Dan 1 (satu) orang dengan tipe 

kepribadian 7 (tujuh) serta ) (satu) orang dengan tipe kepnoadian 1 (satu). 

Sedangkan untuk subyek dengan gangguan depresi sedang memiliki profile tipe 

kepribadian sebagai berikut : tipe 6 (enam) terdapat 20 (dua puluh) orang;tipe 2 

(dua) terdapat 9 (sembi Ian) orang; tipe 8 (delapan) terdapat 4 (empat) orang; tipe 

5 (lima) terdapat 4 (empat) orang; tipe 3 (tiga) terdapat 3 (tiga) orang sedangkan 

untuk tipe 7 (tujuh), 9 (sembilan) dan tipe 1 (satu) masing-masing hanya 1 (satu) 
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orang. Artinya dari seluruh jumlah subyek yang mengalami depresi sedang jumlah 

terbanyak adalah dengan tipe kepribadian 6 (enam). 

Berdasarkan basil pemetaan dalam tabel diatas dapatlah diketahui bahwa 

tipe kepribadian dengan jumlah terbesar yang memiliki kecenderungan 

mengalami gangguan depresi berat adalah remaja dengan tipe kepribadian 2 (dua). 

Sedangkan pada gangguan depresi dengan kategori sedangjumlah terbesar subyek 

penelitian memiliki tipe 6 dan 2, yaitu 18 Orang dan 9 Orang. Berdasarkan 

keadaan ini dapat diketahui bahwa tipe kepribadian 6 dan 2 memi1iki potensi 

untuk mempengaruhi munculnya gangguan depresi "baik dalam kategori sedang 

maupun kategori sedang. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan basil penelitian diatas dari seluruh subyek penelitian yang 

berjumlah 50 (lima puluh) orang terdapat 7 (tujuh) orang atau 14% yang 

mengalami depresi berat Sedangkan selebihnya 43 (empat puluh tiga) orang 

mengalami gangguan depresi sedang. Tidak terdapat subyek penelitian yang 

mengalami depresi dengan kategori ringan dan berat sekali Berdasarkan data 

tersebut menunjukkan bahwa adanya kecenderungan yang meningkat pada 

penderita gangguan depresi. Depresi bisa muncul dengan berbagai penyebab, baik 

penyebab secara pribadi maupun penyebab dad lingkungan. Penyebab pribadi 

antara lain adanya faktor pola kepribadian. Kepribadian memiliki peranan penting 

dalam menentukan reaksi seseorang terhadap stresor. Apabila ia memiliki 

kepribadian yang adekuat, maka ia dapat menyikapi stresor dengan sikap dan 

respon yang positif. Namun sebaliknya apabila seseorang memiliki kepribadian 

yang kurang adekuat, maka respon dan sikapnya terbadap stresor juga akan 

negatif. Beberapa tipe kepnbadia yang memiliki kecenderungan yang mangalami 

gangguan depresi adalah sebagai berikut: 

1. Tipe kepribadian 6 adalah dengan karakteristik : 

a.Berwatak tanggung jawab, dapat dipercayai, dan memiliki kesetiaan 

pada keluarga 
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b.Bertindak sesuai dengan hukum dan nonna yang berJaku 

c.Pembawaan yang hati-bali dan pencemas 

d.Kecemasan yang tidak terkontrol membawa pada tindakan yang 

semaunya sendiri 

d.Cinta yang tidak menuntut 

e.Cerdik, praktis 

f. Sifilt siaga yang berlebihan, mengontrol, defensif, menyiksa diri 

g.Sukang~esoranglWn 

h. Fleksibel pada tipe 3 dan 9 

Sedangkan kepribadian tipe dua ditandai 0100 karakteri pribadi sebagai 
berikut: 

a Sangat peduli dengan lingkungan, suka menguatkan bati orang lain 

b. Suka menolong orang lain, bersahabat, penuh perbatian, suka melayani 

c. Selalu dihantui ketakutan terbuang dari Iingkungan 

d.Meskipun secara nyata tidak menuntut balas jasa, sebenarnya ia 

mengharapkannya 

e.Suka basa-basi, pandai merekayasa, posesif, lebih tertuju pada kesibukan 

di luar 

f. Fleksibel pada tipe 4 dan 8 

Apabila diIihat dari pola asuh maka terdapat 13(tiga belas) orang yang 

memiliki pola asuh otoriter. Sedangkan dari 7 (tujuh) orang subyek yang 

mengalami depresi berat terdapat 4 (empat) orang yang memiliki pola asuh 

otoriter. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pola asuh memiliki peranan yang 

cukup penting dalam membentuk kepribadian dan memberikan stimulasi yang 

dapat dipersepsikan sebagai stresor atau tantangan. Apabila pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua selalu kerns. mengatur dan menuntut segala sesuatu 

sesuai dengan kemauan orang tua, maka seseorang akan merasa tidak diberi 

kesempatan untuk berkembang, Wltuk dapat berfikir dalam menyelesaikan 

pennasalahan sendiri, dan selalu memberikan tekanan yang berat Berdasarkan 

kondisi ini maka apabila seseorang tadi menghadapi persoalan maka ia akan 
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mengalami kebingungan karena ia tidak terbiasa menyelesaikan permasalahannya 

sendiri secara mandiri berdasarkan keputusan yang diambilnya 

Sedangkan dari 9 (sembiJan) subyek yang memiliki pola asuh otoriter pada 

penelitian ini mengalami gangguan depresi sedang. Gangguan depresi sedang 

akan sangat meungkin meningkat menjadi berat mengingat banyaknya faktor 

pemicu didalam perjalanan kebidupan seseorang, baik yang terkait dengan dirinya 

sendiri maupun berasal dari lingkungan. Sehingga tidak menutup kemungkinan 

gangguan depresi tersebut akan meningkat menjadi kategori berat. 

Apabila ditinjau dari tipe kepnoadian, mm subyek dengan depresi berat 

yang memiliki tipe kepribadian 2 (dua) adaIah 3 (tiga) orang dan yang memiliki 

tipe kepribadian 6 (enam) adalah 2 (dua) orang. Sedangkan tipe kepnoadian 

terbanyak yang memiliki gangguan depresi sedang adalah tipe 6 (enam). Hal ini 

menunjukkan adanya korelasi antara tipe kepribadian 6 (enam) dengan 

karakteristik pencemas, hati-bati, suka menyakiti diri sendiri, siaga yang 

berlebihan, dan defensif serta selalu bertindak sesuai dengan aturan dan hukum 

memiliki kecenderungan mengalami depresi. Hal ini disebabkan ia akan selalu 

melakukan tindakan seeara benar, karena ia sangat hati-hati dan pencemas 

sehingga ia sulit mengontro) kecemasannya. la tidak mau menunjukkan kesalaban 

didepan orang lain, oleh karena itu ia berusaha menggunakan mekanisme 

pembelaan ego yang berlebihan. Apabila ia mengbadapi stresor, maka ia akan 

berusaha sekuat tenaga untuk dapat menyeJesaikannya dengan tatget yang tinggi. 

Pada akhimya apabila ia tidak dapat menyeJesaikannya maka ia akan merasa 

gagal dan merasa tidak berarti. lnilab awal dari munculnya gangguan depresi. 

Gangguan tidak akan terjadi atau dialami oleb seseorang apabila orang 

tersebut memiliki pribadi yang kuat dan dengan pola asuh yang tepat. Kepribadian 

itu sendiri perkembangannya dipengaruhi oleh pola asub dari lingkungan. Adanya 

pribadi yang lemab, namQJl diberikan pola asub yang tepat yang dapat membantu 

perkembangan pribadi yang psotif, maka orang tersebut akan mengbadapi setiap 

persoalan dengan pikiran yang positif. Namun sebaliknya apabiJa pola asub yang 

diberikan tidak atau kurang menunjang perkembangan pola asub yang kuat, maka 

ia akan melihat suatu persoalan secara negatif dan melihat dirinya menjadi lebih 
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pesimis Wltuk dapat menghadapi pennasalahan yang dihadapi. Dengan pikiran 

dan persepsi tersebut serta adanya pengalaman negatif, maka persoalan tersebut 

semakin menjadi beban yang berat bagi diri dan kehidupannya. 
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A. KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelirian dan pembahasan diatas dapatlah ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Subyek yang memiliki gangguan depresi berat terdapat ripe kepribadian 2. (dua) 

dan 6 (enam). Namun pada subyek dengan depresi berat memiliki tipe kepribadian 

6 (enam) dengan jumlah terbanyak. 

2. Seluruh subyek penelitian memiliki pola asuh dua macam, yaitu demokratis dan 

otoriter. Subyek dengan gangguan depresi sedang maupun berat keduanya 

memiliki pola asuh demokratis dan otoriter. 

Temuan lain dalam penelitian ini adaIah bahwa berdasarkan kategori 

depresi berat sebagian besar memiliki pola asuh otoriter, sedangkan pada 

gangguan depresi sedang juga memiliki pola asuh yang otoriter dan demokratis. 

Pola asuh otoriter memiliki peluang besar dalam munculnya gangguan depresi 

berat. 

B.SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran 

oleh peneliti baik untuk subyek penelitian maupun untuk orang tua, yaitu : 

I. Setiap orang tua perlu mengetahui ripe kepribadian anaknya, karena akan 

membantu untuk mengatur pola asuh yang diberikan, sehiogga dapat 

berpengaruh positiftedIadap perkembangan kepribadian anaknya. 

2. Orang tua dalam memberikan pola asuh perlu di mix antara serba boleh, 

demokrasi dan otoriter. Hal ini disebabkan adanya pengaruh positif 

maupun negatif pada masing-masing pola asuh dapat saling menutupi dan 

menyeimbangkan. Sehingga akan membantu kematangan dan 

pendewasaan proses berfikir dan kemampuan bertindak bagi anak. 
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3. Orang tua perlu memahami kapan dan dalam situasi seperti apa ia harns 

menggunakan masing-masing pola asuh, sehingga pola asuh tersebut dapat 

digunakan secara tepat dan akan memberikan pengaruh yang positif. 

4. Baile orang tua maupun subyek penelitian atau masyarakat yang 

mengetahui adanya anak atau remaja yang memiliki kebiasaan pendiam, 

menyendiri atau sering melamun maka sebaiknya mengajak secara aktif 

agar yang bersangkutan mau melakukan aktivitas positif dan banyak 

terlibat dalam kelompok atau kegiatan bersama dengan orang lain. 

S. Bagi subyek penelitian apabila telah merasakan bahwa pola asubnya orang 

tuanya adalah lebih dominan otoriter, maka sebaiknya subyek perlu 

mengubah cara berfikimya dalam mengbadapi setiap pennasalah~ 

sehingga ia dapat belajar dari pengalaman sendiri untuk mengbadapi dan 

menyelesaikan permasalahan. 

6. Subyek perlu mengetahui tipe kepribadiannya, agar ia dapat 

mengantisipasi dan mengelola sifat-sifat atau karakter pribadi yang 

cenderung memberikan pengaruh negatif agar dapat berubah menjadi lebih 

positif. 
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LAMPI.RAN: 

Tabel4 

Data dcskripsi hasil penel ili iUl 

NO JENIS USIA SKOR SKALA Kall:gori 
KELA 
MIN DEPR POLA TIP. Deilitii Pollt A3uh 

ESI ASUH KIPRIBAUJAN 

I P 20 26 ~6 6 - Sedang Demokralis 
2 p 18 30 37 2 - Scdang Demokralis 
3 p 20 43 55 2 5 Berat Otoriter 
4 p 19 27 ~8 8 - Sedang Demokratis 
5 p 17 29 50 6 9 Sedang Demokralis 
6 p 19 26 58 2 - Sedang Otoritcr 
7 p 18 43 65 6 - Berat Otoriter 
8 p 17 56 48 I · Bernt Demokralis 
9 L 17 29 47 6 9 Sedang Demokrolis 
10 p 18 37 54 6 · Sedang Otoriter 
II L 19 47 53 2 6 Bernt Otoritcr 
12 p 17 26 52 6 · Sedang I Otoriter 
13 p 18 58 49 2 I Berat Dell/okra /is 
14 p 19 35 ~9 2 I Sedan. Demokratis 
15 p 18 37 51 7 - Sedang Otoriter 
16 L 18 35 ~9 5 - Sedan. Demokmlis 
17 p 21 21 50 6 · Ringan Demokrolis 
18 L 19 40 ~6 8 - sooang Demokralis 
19 L 19 28 ~8 6 - sedan' Demokrofis 
20 L 19 34 46 2 6 sedan!! /Jelllokralis 
21 p 20 49 5.1 7 · Bernt Otonter 
22 p 19 32 54 3 · sedam~ Otoriter 
23 p 18 31 ~4 6 - sedan· Demokratis 
N p 17 38 ~5 6 - sedalli~ Dcmokratis 
25 p 18 32 ~3 6 - scdang Demokralis 
26 p 19 29 ~y 5 - scdang Demokratis 
27 L 22 30 ~9 3 · scdang /Jemokralis 
28 p 21 33 ~9 6 - sedaJ}g Dell/okratis 
29 p 18 40 50 9 - sedang Demokratis 
30 p 19 36 ./6 6 I sedang Demokralls 
31 p 18 30 54 6 · sedang Qloriter 
32 p 18 ~o 38 2 · sedang Demokratis 
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Lanjutan Tabel 1 
Data deskripsi hasil penelilian 

33 p 21 53 49 6 9 Bernt Demokratis 
34 p 23 27 42 5 - Scdang Demokratis 
35 I, IR 34 49 3 - Scdang Demokratis 
36 L 20 28 47 6,9 1.4 Scdang Demokratis 
37 L 21 21 49 5 9 Ringan Demokratis 
38 p 21 30 52 2 - scdang Otoritcr 
39 p 18 32 43 6 - scdang Demokratis 
40 p 19 27 50 8 - scdang Demokralis 
41 p 19 31 n 2 - sedang Demokralis 
42 p 19 29 47 6 - sedang . Demokra/is 
43 p 18 38 49 I - sedang Demokralis 
44 p 18 30 48 6 - sedang Dell/okratis 
45 I, 14 3R 39 2 R sedall g Demokratis 
46 l' 19 36 53 8,5 3,9 sedang Otoritcr 
47 1L 15 41 52 6 - sedang Otoritcr 
48 p 17 36 47 2 I sedang Demokratis 
49 L 17 35 48 6 - scdang f)emokratis 
50 L 19 39 n 6 - scdang f)emukratis 
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